HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN
DUKUNGAN ORANG TUA DENGAN TINGKAT
KECEMASAN DALAM MENGHADAPI MENARCHE PADA
REMAJA PUTRI DI SDN 111 BENGKULU UTARA

SKRIPSI

OLEH:

LINDA MAHARANI
NPM. 2113201029

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
FAKULTASILMU KESEHATAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH BENGKULU
TAHUN 2026



HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN
DUKUNGAN ORANG TUA DENGAN TINGKAT
KECEMASAN DALAM MENGHADAPI MENARCHE PADA
REMAJA PUTRI DI SDN 111 BENGKULU UTARA

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar
Sarjana K esehatan M asyar akat Program Studi
Kesehatan Masyarakat Fakultas |Imu Kesehatan
Univer sitas Muhammadiyah Bengkulu

OLEH

LINDA MAHARANI
NPM. 2113201029

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
FAKULTASILMU KESEHATAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH BENGKULU
TAHUN 2026












Vi



Nama

NPM

Tempat/ Tanggal lahir
Alamat

Alamat Sekarang
Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan
SDN

RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Linda Maharani

: 2113201029

: Talang Baru, 16 Juli 2002

: Desa Rena Jaya K ecamatan Giri
Mulya Kabupaten Bengkulu
Utara

: Hibrida 8

: Sagiran

: Deni

: Desa Rena Jaya Kecamatan Giri
Mulya Kabupaten Bengkulu
Utara

: SDN 11 Giri Mulya

SMPN : SMPN 33 Bengkulu Utara
SMAN : SMAN 09 Bengkulu Utara
Universitas Muhammadiyah : 2021-2026

Bengkulu

Vi



UNIVERSITASMUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTASILMU KESESHATAN

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
SKRIPSI, 2026

LINDA MAHARANI
WULAN ANGRAINI, SKM., MKM

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN DUKUNGAN
ORANG TUA DENGAN TINGKAT KECEMASAN DALAM
MENGHADAPI MENARCHE PADA REMAJA PUTRI DI SDN 111
BENGKULU UTARA

ABSTRAK

Menarche merupakan menstruasi pertama pada remaa putri yang sering
menimbulkan kecemasan karena kurangnya kesigpan dan pemahaman tentang
perubahan yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan orang tua dengan kecemasan dalam
menghadapi menarche pada remaja putri di SDN 111 Bengkulu Utara. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel
penelitian berjumlah 53 responden yang diambil dengan teknik total sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-
Square. Hasil peneitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan (p=0,066), sikap (p=0,268), dan dukungan orang tua (p=0,901)
dengan kecemasan dalam menghadapi menarche. Kesimpulan pada pendlitian ini
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap, dan dukungan
orang tua dengan kecemasan remaja putri dalam menghadapi menarche.

Kata kunci: pengetahuan, sikap, dukungan orang tua, kecemasan, menarche.
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.”
(QS. Al-Bagarah: 286)
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
(QS. Al-Insyirah: 6)

“Kegagalan adalah bagian dari proses belajar.”
(John Dewey)

“After winter, there’s always spring.”

Setelah masa sulit, akan ada masa yang lebih baik.
(BTS-2! 3!)

“Go on your path, even if you live for a day.”
Teruslah berjalan di jalanmu sendiri, walau hanya untuk satu hari.

(Jimin-BTS)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja adalah tahap yang penting dalam kehidupan seseorang, yang
ditandai dengan berbagai perubahan fisik, emosional, dan psikis. Tahap ini
penting karena mencakup fase pematangan organ reproduksi manusia yang
dikenal sebagai masa pubertas. Periode tersebut sering kali menjadi tantangan
tersendiri, khususnya bagi seorang putri, karena mereka harus menghadapi
perubahan fisik dan biologis sekaligus menyesuaian diri terhadap tuntutan
lingkungan. Perubahan pada remaja perempuan meliputi ciri-ciri sekunder
seperti perkembangan pada payudara, tumbuhnya rambut halus di area
kemaluan serta perubahan tinggi badan, serta ciri primer berupa terjadinya
menstruasi pertama atau menarche (Rachmawati, 2024).

Tahap awa yang menandai kedewasaan atau pubertas pada anak
perempuan adalah terjadinya menstruasi atau haid. Menstruasi merupakan
proses alami yang dialami oleh setiap perempuan. Peristiwa ini berupa
perdarahan yang terjadi secara berkala dari rahim sebaga indikasi bahwa
organ reproduks telah berkembang dan berfungsi secara matang. Secara
umum, remaja putri mengalami Menarche pada rentang usia 12 hingga 16
tahun. Masa ini dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk
perubahan dalam kondisi psikologis dan perilaku. Pada umumnya, menstruas
pertama (Menarche) terjadi pada usia antara 12 sampa 16 tahun. Siklus
menstruasi normal terjadi setiap 22-35 hari, dengan lamanya menstruasi

selama 2-7 hari (Nainar et a., 2023).



Menurut World Health Organization (WHO, 2020), sekitar seperli,a
populasi dunia adalah perempuan berusia 10-18 tahun, Sebagian mereka dari
mereka tinggal di negara-negara berkembang. Angka kejadian Menarche dini
dilaporkan mencapai 14,6%. Indonesia berada pada posis ke-15 dari 67
negara dalam hal percepatan usia Menarche, dengan rata-rata penurunan usia
sebesar 0,145 tahun setiap dekade.. Kondisi ini menunjukkan bahwa remaja
putri di Indonesia semakin cepat mengalami menarche sehingga
membutuhkan persiapan yang matang, baik secara fisik maupun mental.

(Mariyana, 2025) Remagja yang akan memasuki masa menstruasi
memerlukan kesiapan mental yang matang. Kesiapan dalam menghadapi
menstruas merupakan kondisi yang menunjukkan bahwa individu telah siap
mencapal tahap kematangan fisik. Proses dalam menghadapi Menarche tidak
hanya ditentukan oleh faktor biologis, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, sikap, serta dukungan lingkungan, khususnya dari orang tua..
Pengetahuan yang bailk mengenai menstruasi dapat membantu remaja
memahami proses yang diaaminya, sementara sikap yang positif akan
memudahkan remaja dalam menerima perubahan tersebut. Dukungan orang
tua juga sangat berperan dalam memberikan rasa aman, nyaman, dan percaya
diri ketika remaja menghadapi menarche.

Mentruasi pada remaja dipengaruhi beberapa factor seperti aktivitas fisik,
usia, Tingkat stress, pola makan, serta adanya gangguan reproduksi.
Pengetahuan merupakan hasil dari proses belgar, di mana seseorang yang
awanya tidak tahu menjadi paham setelah mengenali dan memahami suatu

objek. Pengetahuan tentang menstruasi pada remagja sangat penting untuk



mempersiagpkan mereka menghadapi pubertas dengan benar. Menstruasi
bukan hanya perubahan biologis, tetapi juga melibatkan perubahan fisiologis
seperti sakit pinggang dan jerawat, serta perubahan psikologis seperti gelisah
dan tidak nyaman emosional. Pemahaman yang baik membuat remaja Iebih
siap, tidak cemas, serta mampu menjaga kebersihan organ kewanitaan,
misalnya dengan mengganti pembalut setiap 4 jam. Sayangnya, pengetahuan
remaja putri tentang menstruasi masih rendah karena kurangnya pendidikan
formal di sekolah. Padahal, pengetahuan ini sangat penting untuk kesiapan
fisik, psikologis, dan sosial remaja dalam menghadapi pubertas (De Fretes et
al., 2020).

Menarche, yaitu menstruasi pertama, merupakan momen yang signifikan
daam perkembangan fisk dan psikologis remaja putri. Peristiwa ini
umumnya terjadi pada rentang usia 9-16 tahun, dengan usia rata-rata sekitar
12 tahun. Namun, pengalaman menghadapi menar che seringkali menimbulkan
kecemasan yang dapat memengaruhi kesgjahteraan psikologis siswi. Banyak
remagja menghayati menstruasi pertama sebagai pengalaman yang kurang
menyenangkan bahkan traumatis, karena adanya penolakan terhadap proses
fisiologis yang dialami. Gegjala pramenstruasi yang sering muncul antara lain
nyeri pada payudara, rasa sakit di bagian pinggang, perut terasa kembung,
munculnya jerawat, serta perubahan suasana hati seperti mudah tersinggung
yang dipengaruhi oleh faktor hormonal (Nainar et al., 2023). Hal tersebut
dapat memicu munculnya kecemasan, yaitu suatu respon psikologis terhadap
keadaan yang dianggap tidak menyenangkan. Kecemasan biasanya ditandai

dengan ggjala fisik maupun psikis, antara lain jantung berdebar, sesak napas,



rasa khawatir, takut yang berlebihan, keraguan pada diri sendiri, hingga
perasaan tidak aman (Hayati, 2020).

Kecemasan (ansietas/anxiety) merupakan gangguan suasana perasaan
(afektif) yang ditandai oleh rasa takut atau khawatir yang mendalam dan
berlangsung terus-menerus. Pada kondisi ini, individu umumnya mash
mampu menilai realitas dengan baik (Reality Testing Ability/RTA tetap utuh)
dan tidak mengalami perpecahan kepribadian (splitting of personality).
Meskipun perilaku dapat terganggu, keadaannya masih berada dalam batas
normal. Diperkirakan sekitar 5% populasi mengalami gangguan kecemasan,
baik yang bersifat akut maupun kronis, dengan angka kejadian pada
perempuan dua kali lebih tinggi dibandingkan laki-laki (2:1). Selain itu,
sekitar 2%-4% penduduk diperkirakan pernah mengalami gangguan
kecemasan pada suatu waktu dalam hidupnya.(Satria et al., 2020).

K ecemasan menghadapi menarche dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
sadah satunya adalah tingkat pengetahuan remagja tentang menstruasi.
Pengetahuan yang rendah membuat remaja tidak siap menghadapi perubahan,
sehingga lebih mudah mengalami kecemasan. Sebaliknya, pengetahuan yang
baik dapat membantu remaja memahami proses biologis yang terjadi sehingga
mampu menurunkan tingkat kecemasan (Duan, 2020). Kecemasan ini dapat
berdampak pada kesehatan mental dan emosional remaja, yang sangat penting
untuk diatasi selamamasatransisi kritis dalam hidup mereka.

Rendahnya pengetahuan tentang reproduksi khususnya menstruasi pada
remaja putri ini disebabkan karena kurangnya beberapa faktor diantaranya

karena tidak adanya informasi, kurangnya kesiapan psikologis, Rendahnya



pengetahuan dan dukungan orang tua, serta pengetahuan dari guru di sekolah
dasar, yang Perlunya pengertian, bimbingan, dan dukungan dari lingkungan
sekitarnya agar anak usia sekolah dapat tumbuh dan berkembang sebagai
pribadi yang sehat jasmani dan mental. Keadaan ini dapat menyebabkan anak
usia sekolah tidak siap akan terjadinya menstruasi untuk pertama kali yang
dialami. Sehingga pengetahuan tentang menarche ini sangat penting bagi
siswi putri yang akan mengalami menarche (Idayanti, 2022).

Tidak pasti dan kurangnya pengetahuan mengenai perubahan fisik dan
psikologis saat menstruasi dapat memicu timbulnya rasa cemas pada remaja
putri, terutama saat pertama kali mengalami menstruasi atau menghadapi
siklus yang tidak teratur. Segjumlah tekanan tersebut, seperti nyeri haid,
perubahan suasana hati, rasa malu, serta ketakutan akan kebocoran saat di
sekolah, pada akhirnya dapat mengakibatkan gangguan psikologis seperti
stres, kesulitan tidur, perasaan cemas yang berlebihan, mudah tersinggung,
frustrasi, hingga menarik diri dari aktivitas sosial dan menurunnya prestas
belajar. Masalah yang dirasakan ini kemudian berkembang menjadi sikap
negatif terhadap menstruasi dan memperparah kecemasan yang diaami
remajaputri (Lailatul Muarofah Hanim & Sa’adatul Ahlas, 2020).

Perkembangan yang dialami anak pada usia sekolah ditandai dengan
meningkatnya kemandirian, di mana mereka mulai mampu menyelesaikan
beberapa masalah secara mandiri serta menunjukkan kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya. Rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri
daam melaksanakan tugas pun mulai berkembang. Selain itu, aspek

perkembangan kognitif, psikologis, emosional, moral, dan spiritual juga telah



menunjukkan tingkat kedewasaan yang semakin baik. Kematangan pada masa
usia sekolah dinamakan dengan pubertas. Pubertas adalah fase perkembangan
ketika seorang anak mengalami proses menuju kedewasaan secara seksual.
Pada perempuan, pubertas terjadi pada rentang usia 10—14 tahun. Masa
pubertas ini khususnya pada remagja terjadi peristiva penting berupa
kematangan dari fungsi organ reproduks yang disebut dengan mentruasi
pertama atau yang disebut dengan menarche (Hayati, 2020).

Selain pengetahuan, sikap remagja juga berperan dalam menentukan
bagaimana mereka merespons menarche. Sikap negatif, seperti rasa malu
berlebihan atau anggapan bahwa menstruasi adalah sesuatu yang menakutkan,
dapat meningkatkan kecemasan. Sementara itu, sikap positif, yakni menerima
menarche sebagai proses aami, akan membantu remga beradaptas
dengan lebih baik. Sikap merupakan salah satu aspek psikologis penting yang
berperan dadam memengaruhi perilaku individu. Sikap diartikan sebagai
kecenderungan seseorang dalam merespons objek, individu, atau Situasi
tertentu yang mencerminkan keyakinan, perasaan, dan kecenderungan
bertindak. Menurut ,(Surianti et a., 2020), sikap adalah respon tertutup yang
melibatkan aspek emosional, seperti senang-tidak senang atau setuju-—tidak
setuju, sehingga menjadi faktor penting dalam perilaku sehari-hari. (Fahmi,
2025) menambahkan bahwa sikap terdiri atas komponen kognitif, afektif, dan
konatif yang saling berkaitan, sehingga membentuk predisposisi psikologis
seseorang dalam menafsirkan suatu fenomena.

Dalam konteks remaja, sikap memiliki peran penting dalam menentukan

kesigpan menghadapi perubahan biologis maupun psikologis, seperti



menarche. (De Fretes et a., 2020) menyebutkan bahwa remaja dengan sikap
positif terhadap menstruasi cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih
baik dan mampu mengelola kecemasan, sementara remaga dengan sikap
negatif cenderung mengalami stres dan perasaan takut yang berlebihan. Hal
ini diperkuat oleh penelitian (E. Putri & Utama, 2024) yang menunjukkan
bahwa sikap remaja dipengaruhi oleh faktor pendidikan, pengalaman, dan
dukungan lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman tentang sikap menjadi
penting untuk melihat bagaimana remaga putri membangun kesiapan
psikologis dalam menghadapi masa pubertas.

Selain itu ada dukungan orang tua, dukungan orang tua memiliki pengaruh
besar dalam membantu remaja menghadapi perubahan fisik dan psikologis
saat menarche. Dukungan tersebut dapat berupa pemberian informasi yang
benar, perhatian, pengertian, serta pendampingan ketika anak menghadapi
gegjaageaa pubertas. Penelitian menunjukkan bahwa remaja putri yang
mendapatkan dukungan orang tua cenderung memiliki tingkat kecemasan
lebih rendah dibandingkan dengan remaga yang tidak mendapat dukungan
(Kartika et a., 2021). Bentuk dukungan dapat berupa dukungan
informasional, seperti penjelasan tentang proses menstruasi; dukungan
emosional, berupa memberikan rasa aman; dan dukungan instrumental, seperti
membantu menyiapkan kebutuhan kebersihan saat menstruasi.

Menurut (Vivi Yulaifah, 2025) ibu mempunyai peran dan posisi penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan anaknya, serta permasalahan menstruasi
pertama anaknya. lbu dapat memberikan informasi sederhana kepada anak

perempuannya yang akan mendekati menstruasi pertama, seperti apa itu



menstruasi, seberapa sering menstruasi terjadi, berapa lama menstruasi terjadi,
seberapa banyak darah yang keluar dan bagaimana cara penggunaan
pembalut, pentingnya menjaga kebersihan dan cara menjaga kebersihan vulva
saat menstruasi, hal-hal yang tidak boleh dilakukan selama menstruasi.
Melaui ibu, remaja mengena berbagai proses seksua yang terjadi pada
tubuhnya. Dukungan ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
kecemasan remaja menghadapi menarche. Semakin baik dukungan yang
diberikan, semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami remaja.

Kesigpan remagja putri untuk menghadapi menarche dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya pengetahuan yang memadai, sikap yang positif,
serta dukungan orang tua. Ketiga aspek tersebut sangat berperan dalam
membantu remaja melewati fase pubertas awal dengan lebih tenang dan
percaya diri. Hal ini menjadi penting terutama bagi siswi sekolah dasar kelas
IV-VI yang sedang berada pada tahap perkembangan menuju pubertas dan
berpotenss mengalami menarche untuk pertama kalinya Kurangnya
pengetahuan, sikap yang kurang tepat, serta minimnya dukungan keluarga
dapat meningkatkan kecemasan dan menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan reproduksi maupun kesegjahteraan psikologis remaja.

Bedasarkan latar belakang di atas penulis tertarik melakukan penelitian
pada kelas 1V-VI mengenai “Hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan
dukungan orang tua dengan kecemasan dalam menghadapi menarche pada

remajaputri SDN 111 Bengkulu Utara”.



B. Identifikas Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan permasalahan yang akan
dikaji dalam penélitian ini Adalah “Hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan
dukungan orang tua dengan kecemasan dalam menghadapi menarche pada
remajaputri SDN 111 Bengkulu Utara”.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian tetap fokus dan tidak melebar
dari pokok bahasan. Pendlitian ini hanya membahas hubungan tingkat
pengetahuan, sikap, dan dukungan orang tua dengan kecemasan dalam
menghadapi Menar che pada remaja putri di SDN 111 Bengkulu Utara.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat pengetahuan remaja putri di SDN 111 Bengkulu Utara
tentang menarche?
2. Bagaimana sikap remaa putri di SDN 111 Bengkulu Utara tentang
menarche?
3. Bagaimana bentuk dukungan orang tua terhadap remaja putri di SDN 111
Bengkulu Utara tentang menarche?
4. Bagaimana tingkat kecemasan remaja putri di SDN 111 Bengkulu Utara
tentang menarche?
5. Adakah hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan orang tua
dengan kecemasan dalam menghadapi menar che pada remaja putri di SDN

111 Bengkulu Utara?
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E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk diketahui Hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan

orang tua dengan kecemasan dalam menghadapi menarche pada remaga

putri kelas IV-V1 di SDN 111 Bengkulu Utara.

2. Tujuan Khusus

a

Untuk diketahui tingkat pengetahuan remaja putri tentang menarche di
SDN 111 Bengkulu Utara.

Untuk diketahui sikap remaja putri dalam menghadapi menarche di
SDN 111 Bengkulu Utara.

Untuk diketahui dukungan orang tua terhadap remaa putri dalam
menghadapi menarche di SDN 111 Bengkulu Utara.

Untuk diketahui kecemasan remaja putri dalam menghadapi menarche
di SDN 111 Bengkulu Utara.

Untuk diketahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan dukungan
orang tua dengan kecemasan dalam menghadapi menarche pada

remaja putri kelas IV-VI di SDN 111 Bengkulu Utara.

F. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan di bidang

kesehatan remaja, terutama mengenai hubungan  pengetahuan dan

kecemasan siswi remaja putri dalam menghadapi menstruasi pertama.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi SDN 111 Bengkulu Utara
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi siswi untuk
memperluas pengetahuan mengenai pengetahuan tentang menstruas
kecemasan remga putri serta menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam penyusunan program edukas kesehatan
reproduksi, terutama yang berkaitan dengan kesiapan siswi dalam
menghadapi menstruasi  serta pengelolaan kecemasan mereka di
lingkungan sekolah.

b. Progam Studi Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referens tambahan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang kegiatan
pengabdian kepada masyarakat maupun praktik lapangan mahasiswa.

C. Untuk Pendliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk
mengembangkan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam
melakukan penelitian ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan
kesehatan reproduks remaga dan aspek psikologisnya. Selain itu,
sebagal salah satu syarat untuk menyelesaikan program pendidikan

Sarjana 1l (S1) di Program Studi Kesehatan Masyarakat.



G. Keadian Pendlitian

12

No. | Penulis Judul | Metode penelitian Persamaan Perbedaan
1. | (Sihotang, Metode: Penelitian | Peneliti Perbedaan
2021) korelasional dengan | terdahulu dan | penelitian ini
Dengan Judul : | pendekatan cross | peneliti  saat | dengan
“.Hubungan sectional, sampel 61 | ini sama-sama | henelitian
tingkat responden meneliti sebelumnya
pengetahuan menggunakan tentang liti
tentang proportional random | tingkat meneit
menstruasi sampling dan instrumen | pengetahuan hubungan
dengan kuesioner. Hasil | dan pengetahuan,
kecemasan menunjukkan 45 | kecemasan dan
remaja  putri | responden (73,8%) | terhadap kecemasan
kelas VIII | berpengetahuan cukup | menstruasi. sedangkan
SMPN 3 negeri | dan 32 responden peneliti
Pematang (52,5%) mengalami sekarang
Siantar  tahun | kecemasan ringan di meneliti
2021~ SMP N_e geri 3 hubungan
Pematang Siantar tahun pengetahuan,
2021. )
sikap,
dukungan
orang tua
dan
kecemasan
2. | (Hayati & | Metode: Penelitian ini | Peneliti Penelitian
Gustina2, menggunakan terdahulu dan | sebelumnya
2020) pendekatan kuantitatif | peneliti  saat | meneliti  di
Dengan judul : | dengan desain cross- | ini sama-sama | SD  Negeri
Hubungan sectional. Teknik | meneliti Pajang I
Pengetahuan pengambilan sampel | tentang Surakarta
Dengan menggunakan total | tingkat sedangkan
Tingkat sampling, dan instrumen | pengetahuan peneliti
Kecemasan yang digunakan berupa | dan sekarang
Remaja  Putri | kuesioner tingkat | kecemasan meneliti  di
Dalam pengetahuan serta | menarch SDN 111
Menghadapi kuesioner  kecemasan Bengkulu
Menarch Pada | HARS. Utara.
Siswi SD
Negeri Pajang
11T Surakarta
3. | (D. M. E. S.| Metode: Penelitian ini | Peneliti  saat | Penelitian
Putri, 2023) menggunakan  desain | ini dan | sebelumnya
Dengan judul: | analitik korelasional | sebelumnya menggunakan
Hubungan dengan pendekatan | sama-sama uji  statistik
Tingkat cross sectional. Teknik | meneliti Spearman-
Pengetahuan sampling yang | pengetahuan Rank
Tentang digunakan adalah | meentruasi sedangkan
Menstruasi purposive sampling | dan penelitian
Dengan berdasarkan kriteria | kecemasan sekarang
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Tingkat inklusi dan eksklusi. | dengan menggunakan
Kecemasan Subjek penelitian adalah | metode Uji  statistik
Remaja Awal | 58 siswi kelas V di SD | penelitian spearman-rho
Putri  Dalam | Saraswati Tabanan. | korelasi
Menghadapi Data dikumpulkan | dengan
Menarche Di | melalui kuesioner dan | menggunakan
Sd  Saraswati | dianalisis menggunakan | pendekatan
Tabanan uji Spearman-Rank. cross sectional
(Qolbah et al., | Metode: Penelitian ini | Peneliti  saat | Penelitian
2024) menggunakan  metode | ini dan | sebelumnya
Dengan judul: | desain analitik | sebelumnya meneliti
Hubungan kuantitatif dengan | sama-sama Hubungan
Pengetahuan pendekatan cross | menggunakan | Pengetahuan
dengan sectional. Teknik | metode dengan
Perilaku pengumpulan data | metode desain | Perilaku
Kebersihan menggunakan kuesioner | analitik Kebersihan
Menstruasi yang sudah tervalidasi. | kuantitatif Menstruasi
pada Remaja Analisis data bivariat | dengan pada Remaja
dengan uji chi-square. pendekatan sedangkan
Cross penelitian
sectional. sekarang
Teknik meneliti
pengumpulan | hubungan
data tingkat
menggunakan | pengetahuan
kuesioner daan
yang  sudah | kecemasan
tervalidasi. terhadap
mentruasi.
(Sintaningsih, | Metode: Penelitian ini | Peneliti  saat | Penelitian
2019) menggunakan  desain | ini dan | sebelumnya
Dengan judul ; | analitik korelasi dengan | sebelumnya mengkaji
“Hubungan pendekatan Cross | sama-sama hubungan
Dukungan sectional study. Data | menggunakan | dukungan
Keluarga dikumpulkan ~ melalui | metode keluarga
Dengan Sikap | kuesioner yang telah | kuantitatif dengan sikap
Remaja  Putri | diuji validitasnya, | korelasional remaja  putri
Kelas VII | dengan jumlah sampel | dengan kelas Vil
Dalam sebanyak 167 remaja | pendekatan dalam
Menghadapi putri kelas VII yang | (cross menghadapi
Menarche  di | telah mengalami | sectional) Menarche.
SMP Sapta | Menarche. Sementara itu,
Andika penelitian ini
Denpasar” meneliti
hubungan
tingkat
pengetahuan,
sikap, dan
dukungan
orang tua

dengan
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kecemasan
dalam
menghadapi
Menarche,
dengan
responden
yang
berbeda..




